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ABSTRAK 

 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan ampas tahu 

dan darah segar fermentasi yang optimal dalam ransum itik Ratu fase starter terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum.Ternak yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 100 ekor itik Ratu fase starter Penelitian ini dilakukan 

dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Penggunaan Ampas Tahu dan Darah Segar Fermentasi (ATDSF) dengan 5 level 

pemberian berbeda yaitu : A = Ransum dengan 0% ampas tahu dan darah segar 

fermentasi (ATDSF), B = Ransum dengan 3% ATDSF, C = Ransum dengan 6% 

ATDSF, D = Ransum dengan 9% ATDSF dan E = Ransum dengan 12% ATDSF dalam 

ransum itik ratu fase starter. Peubah yang diamati adalah Konsumsi ransum, 

Pertambahan Bobot Badan dan Konversi ransum. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa penggunaan ATDSF dalam ransum berbeda sangat nyata 

(P<0,01) terhadap konsumsi ransum dan berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 

pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pemberian 12% ATDSF dalam ransum itik ratu dapat menyamai pertambahan bobot 

badan dan konversi dari ransum kontrol, akan tetapi nilai konsumsinya memiliki nilai 

yang lebih rendah dibandingkan dengan ransum kontrol. 
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